BAB VI

PENUTUP

6.1 KESIMPULAN
Dengan mengamati dan mempelajari Perancangan Sistem Informasi

Administrasi Keuangan Pondok Pesantren Al-Busyrah Sponjen Kumpeh llir, serta

permasalahan yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka pada bab

ini penulis memberikan kesimpulan yang berhubungan dengan hasil penelitian
yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1.  Sistem Informasi Administrasi Keuangan pada Pondok Pesantren Al-
Busyrah Sponjen Kumpeh Ilir masih menggunakan sistem yang manual,
dimana dalam Administrasi Keuangannya masih di tulis pada buku dan
perekapannya menggunakan Microsoft Excel. Serta harus menghitung satu
persatu, sehingga sistem yang seperti itu akan membutuhkan waktu yang
lama dan lambat dalam pemerosesannya.

2. Sistem Informasi Administrasi Keuangan pada Pondok Pesantren Al-
Busyrah Sponjen Kumpeh Ilir, dirancang menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan Database MySQL. Sehingga dapat mempermudah
bendahara untuk menginput data keuangannya agar lebih cepat dan akurat.

3.  Dengan adanya sistem baru yang digunakan vyaitu Sistem Informasi
Administrasi Keuangan dalam pengolahan data uang sekolah, maka data

dapat diolah lebih cepat serta dapat mengatasi/mengurangi permasalahan
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dalam mengolah data Administrasi Keuangan. khususnya dalam pembuatan

laporan.

4. Dengan adanya progam aplikasi ini yang telah dibuat, maka akan
mempermudah petugas Bendahara dalam mengelola data Administrasi
Keuangan, sebab dengan menerapkan aplikasi ini diharapkan dapat
meningkatkan daya kinerja dalam mengelola data Administrasi Keuangan
sekolah tersebut.

6.2 SARAN

Setelah membangun aplikasi Sistem Administrasi Keuangan Pondok

Pesantren Al-Busyrah Sponjen Kumpeh Ilir, penulis menyadari bahwa masih

banyak kekurangan dalam perancangan sistem yang dibuat. Oleh karena itu pada

kesempatan ini penulis ingin memberikan beberapa saran yang nantinya berguna

dalam perbaikan dimasa yang akan datang, yang diantaranya adalah :

1.

Penerapan sistem yang baru memerlukan tahapan-tahapan penyesuaian,
maka diperlukan pengenalan dan pelatihan terhadap petugas Bendahara
Sekolah mengenai sistem yang baru agar dapat beroperasi dengan baik. Dan
dalam pengembangan sistem yang baru, sebaiknya sistem yang lama tidak
dihilangkan karena untuk mengantisipasi jika terjadi kesalahan pada sistem
yang baru.

Pengembangan lebih lanjut sistem dapat dapat dikembangkan dengan

website, sehingga melihat laporan lebih mudah.



